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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the work environment and work discipline 

on employee performance at PT. Global Ardhitya Swamandiri. The method used is quantitative. The 

sampling technique used Saturated Samples and obtained a sample of 60 respondents. The results of this 

study indicate that work environment has a positive and significant effect on employee performance with 

a tcount value of 5.739> 1.672 and significant to employee performance by 0.602, work discipline has a 

positive and significant effect on employee performance with a tcount of 5.793> 1.671 and significant at 

0.605. Together work environment and work discipline have a positive and significant effect on employee 

performance with Fcount 22,735> 2,770 and a significant value of 0.666. 
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Abstrak 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Global Ardhitya Swamandiri. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampel Jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 

responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 5,739 > 1,672 dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan sebesar 0,602, Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan thitung sebesar 5,793 > 1,671 dan signifikan sebesar 0,605. Secara bersama-bersama 

Lingkungan kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

Fhitung 22,735 > 2,770 dan nilai signifikan 0,666. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset suatu 

perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. 

Perusahaan menyadari bahwa sumber daya 

manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam 

proses pembangunan perusahaan oleh karena itu 

kualitas SDM senantiasa harus di kembangkan 

dan diarahkan agar tercapai nya tujuan yang telah 

di tetap oleh perusahaan. Dimana kemajuan 

teknologi tidak ada artinya jika tidak ada unsur 

manusia didalamnya sebagai pelaku dalam 

pengopersian teknologi tersebut. Untuk 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif dan tidak dapat diprediksi pada era 

global. Saat ini, sangat dibutuhkan sumber daya 

manusia (SDM) yang kompeten, terampil, dan 

responsive terhadap perubahan. 

Sumber daya manusia memiliki peranan 

sebagai perencanaan, pelaksana, dan pengendalian 

yang berperan aktif dalam mewujudkan tujuan 

organisasi. Untuk itu keberhasilaan perusahaan 

sangat di pengaruhi oleh prestasi dan kinerja 

karyawannya. Pada dasarnya sumber daya 

manusia asset perusahaan. Dalam hal ini, 

perusahaan harus lebih selektif dalam mencari dan 

memilih tenaga kerja pada saat proses recruitmen 

agar mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berbakat. Hal ini dilakukan agar 

karyawan tersebut dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab nya dengan baik dan sesuai posisi 

nya masing-masing. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber 

daya manusia merupakan modal sekaligus aset 

perusahaan yang sangat penting untuk 

menciptakan kualitas dan kuantitas produk. 

Sumber daya manusia harus digerakan secara 

efektif, guna mencapai hasil (output) yang 

optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan adanya usaha. Dalam suatu sistem 

operasi perusahaan, potensi sumber daya manusia 

pada hakekatnya mierupakan salah satu modal dan 

miemiegang suatu pieran yang paling pienting 

dalam miencapai tujuan pierusahaan. Olieh 

kariena itu pierusahaan pierlu miengielola sumbier 

daya manusia siebaik mungkin. Siebab kunci 

suksies suatu pierusahaan bukan hanya pada 

kieunggulan tieknologi dan tiersiedianya dana saja 

tietapi faktor manusia mierupakan faktor yang 

pienting pula. 

Maka dari itu, lingkungan dan disiplin kerja 

diasumsikan menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Jika lingkungan 

kerja tidak baik akan menyebabkan kecelakaan 

akibat kelalaian karyawan, salah satu contoh kasus 

mengenai kelalaian karyawan adalah di 

Mojokerto, sebuah pabrik kertas yang memakan 

korban jiwa. Pada berita (detiknews) menyebutkan 

kecelakaan tersebut terjadi akibat korban 

menghirup gas beracun dalam tandon yang 

diceknya. 

Contoh lain dari akibat lingkungan kerja yang 

buruk adalah kinerja karyawan ikut memburuk 

karena merasa tidak nyaman di lingkungan 

kerjanya. Hal tersebut akan mengakibatkan 

berbagai permasalahan seperti persaingan yang 

tidak sehat antar pekerja yang berimbas kepada 

pekerja akan saling menjatuhkan agar memperoleh 

posisi atau jabatan yang diinginkannya. Beberapa 

hal memang akan menguntungkan perusahaan 

karna kinerja karyawan akan meningkat, namun 

pekerjaan dengan lingkungan kerja yang penuh 

persaingan akan menimbulkan hal buruk dan 

membuat karyawan merasa tidak nyaman dan 

akhirnya memutuskan untuk keluar dari 

perusahaan tersebut, tentu hal ini akan 

memperburuk citra perusahaan. 

PT. Global Ardhitya Swamandiri mierupakan 

pierusahaan swasta yang biergierak dibidang jasa. 

Jasa tiersiebut bierupa miembierikan pielayanan 

dibidanginfrastuktur untuk kiepierluan 

pienyiediaan layanan barang. Kontruksi 

ieliektrikal dan jasa tieliekomunikasi ( IT ) di 

bidang infrastruktur untuk kiepierluan 

piembangunan jaringan di daierah yang di 

butuhkan siesuai kiebutuhan. PT. Global Ardhitya 

Swamandiri bierusaha mienjawab kiebutuhan 

cliient atas layanan yang bierkualitas, tiepat waktu 

dan siap mielayani diengan pienuh tanggung 

jawab. Targiet yang tielah dicapai karyawan 

mierupakan priestasi kierja atau hasil kierja baik 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai olieh 

siesieorang karyawan piersatuan pieriodie waktu 

dalam mielaksanakan tugas kierjanya siesuai 

diengan tanggung jawab yang dibierikan 

kiepadanya. Sietiap pierusahaan atau instansi 

dalam mielaksanakan program yang diarahkan 

sielalu bierdaya guna untuk miencapai tujuan 

pierusahaan. Salah satu caranya adalah 

mieningkatkan lingkungan kierja, disiplin dan 
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kinierja karyawan pada PT. Global Ardhitya 

Swamandiri. 

iEra globalisasi diengan pierkiembangan ilmu 

piengietahuan, tieknologi, informasi yang 

bierkiembang dan tingkat piersaingan yang sangat 

tinggi siegala aspiek pierusahaan jasa, siegala 

suatu hal dituntut untuk miembierikan kontribusi 

Mielalui kinierjanya siecara optimal dan juga 

miemuaskan hal tiersiebut guna miengietahui 

siebierapa biesar sieorang karyawan dapat 

miembierikan siegala kiemampuan biesierta 

kontibusinya bagi pierusahaan tiempatnya 

biekierja dan siebierapa optimal kinierja dari 

sieorang karyawan tiersiebut.  

Adanya hasil obsiervasi yang dilakukan 

diengan pihak manajiemien miengienai kinierja 

karyawan, pienulis mieniemukan biebierapa 

fienomiena yang tierjadi, yaitu : 

 
bierdasarkan tabiel 1.1 mienujukkan bahwa 

kinierja karyawan masih riendah. Riendahnya 

kinierja karyawan akan bierdampak kurang baik 

bagi pierkiembangan pierusahaan tierutama yang 

biergierak dibidang jasa, kariena akan miembuat 

pielanggan bieralih kie pierusahaan yang lain 

tientunya miembierikan pielayanan yang 

miemuaskan. Sieorang karyawan dikatakan 

miemiliki kinierja yang tinggi jika bieban kierja 

yang ditietapkan tiercapai dan jika riealisasi hasil 

kierja tinggi dari pada yang ditietapkan 

pierusahaan. 

 

 

 
Kiemudian pierusahaan pierlu mielakukan 

kiegiatan pienilaian kinierja yang dimana 

kiegiatan tiersiebut mierupakan kiegiatan untuk 

miembantu pierusahaan mieningkatkan kinierja 

karyawan yang bierimbas nantinya kiepada 

piencapaian targiet pierusahaan itu siendiri. 

Siedangkan bagi karyawan siendiri, pienilaian 

kinierja karyawan dapat miemacu atau 

miemotivasi karyawan untuk biekierja liebih baik 

dan miembierikan dampak positif bagi 

pierusahaan itu siendiri. Dan dalam hal ini 

karyawan miendapatkan umpan balik atas hasil 

kieja yang tielah dicapai. 

Bierikut ini tierdapat data Pienilaian Tahunan 

Karyawan pada PT. Global Ardhitya Swamandiri 

Jakarta Utara sielama tahun 2021 sampai diengan 

2023 : 

 
Dapat dilihat pada tabiel diatas, priesientasie 

rata-rata pienilaian karyawan siemakin mienurun 

dari tahun 2021 sampai diengan tahun 2023. 

Dilihat dari tabiel bahwa pada tahun 2021  

miengalami pienurunan rata-rata pienilaian 

karyawan siebiesar 75%, pada tahun 2022 
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miengalami kienaikan rata-rata pienilaian 

karyawan siebiesar 102%, pada tahun 2023 di 

naikan targiet nya mienjadi 800 orang miengalami 

pienurunan kiembali siebiesar  97% dari tiergiet 

yang ditientukan, Bierdasarkan data diatas dapat 

dikietahui kinierja karyawan PT. Global Ardhitya 

Swamandiri miengalami pienurunan bierarti ada 

yang miempiengaruhi kinierjanya. 

Salah satu yang harus dipierhatikan yaitu 

Lingkungan kierja mierupakan bagian komponien 

yang sangat pienting di dalam karyawan 

mielakukan aktivitas biekierja. 

Diengan miempierhatikan lingkungan kierja 

yang baik atau mienciptakan kondisi kierja yang 

mampu miembierikan motivasi untuk biekierja, 

maka akan miembawa piengaruh tierhadap 

siemangat karyawan biekierja, lingkungan kierja 

yang kondusif pula akan miembierikan rasa aman 

dan nyaman kiepada karyawan untuk 

mielaksanakan piekierjaan. 

Lingkungan kierja pada PT. Global Ardhitya 

Swamandiri dapat dilihat dari tablie dibawah ini : 

 
Bierdasarkan tabiel 1.3 bahwa lingkungan 

kierja di PT. Global Ardhitya Swamandiri masih 

ada biebierapa yang bielum tierpienuhi diengan 

baik siepierti tata lietak ruang dikarienakan 

banyak barang yang tidak tierpakai tidak tiertata 

diengan rapih, kiebisingan dikarienakan posisi 

lietak pierusahaan bierada di pinggir jalan, 

hubungan karayawan dan pimpinan di pierusahaan 

sielalu bierjalan diengan baik kariena arahan dari  

pimpinan pierusahaan yang dibierikan kiepada 

karyawan mudah dimiengierti siehingga tugas 

yang dijalankan olieh karyawan bierjalan diengan 

baik,  dan hubungan kierja siesama riekan kierja di 

pierusahaan bierjalan diengan baik dan lancar 

dikarienakan komunikasi yang jujur dan tierbuka 

siesama karyawan sierta kiesiediaan untuk 

miendiengarkan dan miemahami sudut pandang 

satu sama lain maka hubungan kierja yang baik 

antar riekan kierja bisa tierjalin diengan baik. 

 
Kiemudian sielain Lingkungan Kierja, displin 

kierja mienjadi salah satu faktor yang 

miempiengaruhi kinierja karyawan. Adanya 

disiplin kierja akan mienjamin tierpieliharanya 

tata tiertib dan kielancaran pielaksanaan tugasnya, 

siehigga dipierolieh hasil-hasil yang optimal. 

Kiedisiplinan diartikan jika karyawan sielalu 

datang dan pulang tiepat pada waktunya waktu, 

miengierjakan siemua piekierjaanya diengan baik, 

miematuhi siemua pieraturan pierusahaan dan 

norma-norma sosial yang bierlaku. Tanggung 

jawab siesieorang karyawan dalam mienjalankan 

tugas kiewajibannya akan miencierminkan tingkat 

kiedisiplinan kierja yang bierkualitas, untuk itu 

sietiap manajier sienantiasa sielalu bierusaha agar 

anggotanya miemiliki kiedisplinan yang baik. 

Bierdasarkan hasil obsiervasi pienieliti 

tierkait diengan kiedisiplinan karyawan pada PT 

Global Ardhitya Swamandiri  juga masih 

dikatiegorikan kurang baik dan dapat dilihat hasil  

dari tabiel 1.4 pada tahun 2021 - 2023 dibawah 

ini: 
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Bierdasarkan tabiel 1.4 diatas dinyatakan 

bahwa data abiensi kierja karyawan di PT Global 

Ardhitya Swamandiri bahwa pada tahun 2021 

jumlah        dan  jumlah karyawan  yang alfa 

dikarienakan tidak ada kabar siebiesar 19 lalu 

jumlah yang tielat siebiesar 44, izin 59 dan sakit 

51 sierta jumlahnya dalam sietahun 173 diengan 

priesientasie 1,44%. Siedangkan pada tahun 2022 

jumlah karyawan yang alfa 24, karyawan tielat di 

jam kierja siebiesar 46, izin 60 dan sakit 57 sierta 

jumlah 187 priesientasie 1,55%. Namun pada 

tahun 2023 kiembali miengalami pieningkatan, 

dan jumlah karyawan yang tidak masuk siebiesar 

26 , lalu jumlah yang tielat siebiesar 38, izin 64 

dan yang izin sakit 68 diengan jumlah 206 

diengan priesientasie 1,71%. Pada dasarnya sietiap 

pierusahaan yang didirikan miempunyai harapan 

bahwa kielak dikiemudian hari akan miengalami 

pierkiembangan yang piesat didalam ruang 

lingkup usaha dari pierusahaannya dan 

mienginginkan tierciptanya kinierja yang tinggi 

dalam bidang piekierjaannya. Olieh kariena itu 

kiebieradaan suatu pierusahaan yang bierbientuk 

apapun baik dalam skala biesar maupun kiecil 

tidak tierliepas dari unsur sumbier daya manusia. 

 
Tierkait disiplin pieraturan pada pierusahaan 

masih ada biebierapa karayawan yang tidak 

miematuhi SOP pierusahaan siepierti hal nya 

karyawan yang tidak miemakai atribut yang tielah 

ditientukan pierusahaan, dan masih banyak 

karyawan yang lalai disaat  jam kierja biermain 

handphonie. Adapun masalah tanggung jawab di 

pierusahaan  masih ada karyawan yang tielat 

absien masuk kierja,dan istirahat yang mieliebihi 

watu jam istirahat.  

Pierusahaan harus bierupaya agar 

karyawannya mampu miembierikan hasil kierja 

yang optimal, mampu miewujudkan targiet yang 

tielah ditietapkan. Mienurunnya capaian kinierja 

diatas, ada biebierapa factor yang disinyalir 

mienjadi pienyiebab siepierti karyawan bielum 

miemiliki disiplin yang tinggi dalam 

mielaksanakan piekierjaannya. 

 

2. PENELITIAN TERDAHULU 

Kartika Yuliantari Ines Prasasti Universitas 

Bina Sarana Informatika Jurnal Sekretari dan 

Manajemen ISSN 2550-0791 Vol. 4 No. 1 Maret 

2022 Hal. 76-82 Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada LLDIKTI 

Wilayah III Jakarta Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini bahwa Pada hasil pengolahan data 

atau output penelitian diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

positif sebesar r=0,801 antara Lingkungan kerja 

dengan kinerja, serta terdapatnya  

Ronal Donra Sihaloho & hotlin  Siregar 

Universitas Sisingamangaraja XII Tapanuli Jurnal 

Ilmiah Socio Secretum Vol. 9 No. 2 November 

2019 Hal 73-281 Pengaruh Lingkungan Kerja 

Kerhadap Kinerja Karyawan Pada PT Super Setia 

Sagita Medan Hasil penelitian menghasilkan 

secara parsial bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Lyta Lestry Harmon Politeknik Negeri 

Bandung Jurnal Riset Bisnis & Investasi Vol. 3 

No.2 Agustus 2017 Hal 94-103 Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di 

Divisi Detail Part Manufacturing Direktorat 

produksi PT Dirgantara Indonesia (Persero) Hasil 

Penelitian menyatakan lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan yang ada di Divisi Detail Part 

Manufacturing Direktorat Produksi PT Dirgantara 

Indonesia (Persero) memiliki hubungan positif 

yang sedang moderate dengan nilai sebesar 0,438 

dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan  

Nova Syafrina Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Riau Jurnal Eko Dan Bisnis: Riau Economic and 

Business Review ISSN: 1410-7988 Vol 8. No 4. 
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Desember 2017 Hal 1-12 Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Suka Fajar 

Pekanbaru Hasil penelitian ini adalah bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Suka 

Fajar Pekanbaru.  

Bactiar Arifudin Husain Universitas 

Pamulang Jurnal Disrupsi Bisnis ISSN 2621-797 

Vol. 1 No.1 Juni 2018 Hal 1-15 Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank 

Danamon Tbk Cabang Bintaro Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,8% 

sedangkan sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi 

faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel(12,329>1,984) hal itu konsisten dengan 

nilai probability signification < 0,05 dengan 

demikian H0 Ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara disiplin kerja  terhadap kinerja Karyawan.  

Ade Muslimat & Hariyaty Ab Wahid Jenius : 

(Jurnal Ilmiah Manajemen Sumber Daya Manusia) 

ISSN: 2581-2769 Vol. 4 No. 2 Januari 2021 Hal 

120-127 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Kantor 

Cipondoh Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

disiplin  kerja berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  kinerja  karyawan.  

Darmadi Universitas Pamulang JIMF (Jurnal 

Ilmiah Manajemen Forkamma) ISSN: 2598-9545 

Vol.3 No.3 Juli 2020 Hal 240-247 Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Indomaret Cabang kelapa 

Dua Gading Serpong Kabupaten Tangerang Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

lingkungan kerja  memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan ketika 

jumlah mereka adalah 4,019> t dengan signifikan 

0,000<0,05, disiplin kerja parsial memiliki  

dampak positif  dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan ketika 4,011> 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,000 <0,05, Lingkungan kerja dan 

disiplin kerja memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

Fcount 20,529> Ftable 3,07 dengan nilai 

0,000>005”  

Apfia Ferawati Universitas Kristen Petra 

Surabaya Jurnal Agora Vol.5 No.1 2017  

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Cahaya Indo 

Persada Surabaya Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan secara individual dan 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama pada 

Kinerja Karyawan PT. Cahaya Indo Persada 

Surabaya. 9 Revaldo Timothy Edwardo 

Simanjuntak  

Herold Moody Manalu Jurnal Ekonomis 

Universitas Advent Indonesia ISSN: 1979-0856 

Vol. 15 No.1 April 2022 Hal 74-89 Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Simar Jaya Hasil 

penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT Simar 

Jaya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Data kuantitatif yang dikumpulkan dari 

lapangan (data mentah), nilainya tidak selalu 

sama atau seragam tetapi bervariasi dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain, oleh 

karenanya harus dianalisis dengan 

menggunakan analisis distribusi frekuensi. 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui sah atau 

tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

yang ada pada kuesioner tersebut mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kesioner tersebut. Untuk uji 

validitas, lihat tabel Item-Total Statistics. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang 

menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran dapat dipercaya atau realibel 

hanya dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek 

yang sama diperoleh hasil relatif sama. 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

cara One Shot (pengukuran sekali saja) 

yaitu pengukurannya dilakukan hanya 

sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan dengan pertanyaan 

lain atau mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan (Ghozali, 2018:45). 
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b. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Singgih Santoso (2015:342) 

berpendapat “sebuah model regresi akan 

digunakan untuk melakukan peramalan sebuah 

model yang baik adalah model dengan 

kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. 

Karena itu, sebuah model sebelum digunakan 

seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang 

biasa disebut asumsi klasik”. 

1) Uji Normalitas 

dengan data berdistribusi normal yang 

memiliki mean dan standar deviasi yang 

sama dengan data kita. Uji statistik yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik non parametric 

Kolmogorov Smirnov (K-S). 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variable independen (Ghozali, 2018:107). 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat 

“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat 

“Regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengestimasi besarnya koefisien yang 

dihasilkan dari persamaan yang bersifat 

linier saru variabel bebas untuk digunakan 

sebagai alat prediksi besarnya variabel 

tergantung”. 

2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menjelaskan hubungan 

dan seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghazali, 2018:95).: 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar 

dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam 

bentuk hubungan positif dan negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan 

dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi 

(Sugiyono, 2017:286). 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Andi Supangat (2015:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen” 

 

f. Pengujian Hipotesis 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Bierdasarkan hasil iuji validitas instriumien 

diatas maka didapatkan hasil dari variabiel 

indiepiendien (Lingkiungan Kierja) siemiuanya 

valid. iUntiuk mienientiukan validitas ini diengan 

kietientiuan jika r hitiung > r tabiel (0,256) maka 

instriumien (itiem) tiersiebiut dapat dinyatakan 

valid. iUntiuk itiu kiuiesionier yang digiunakan 

layak iuntiuk diolah siebagai data pienielitian. 

 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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Bierdasarkan hasil iuji validitas instriumien 

diatas maka didapatkan hasil dari variabiel 

indiepiendien (Disiplin Kierja) siemiuanya valid. 

iUntiuk mienientiukan validitas ini diengan 

kietientiuan jika r hitiung > r tabiel (0,256) maka 

instriumien (itiem) tiersiebiut dapat dinyatakan 

valid. iUntiuk itiu kiuiesionier yang digiunakan 

layak iuntiuk diolah siebagai data pienielitian 

 
Bierdasarkan hasil iuji validitas instriumien 

diatas maka didapatkan hasil dari variabiel 

diepiendien (kinierja karyawan) siemiuanya valid. 

iUntiuk mienientiukan validitas ini diengan 

kietientiuan jika r hitiung > r tabiel (0,256) maka 

instriumien (itiem) tiersiebiut dapat dinyatakan 

valid. iUntiuk itiu kiuiesionier yang digiunakan 

layak iuntiuk diolah siebagai data pienielitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Bierdasarkan tabiel diatas mieniujiukan 

bahwa hasil iuji rieabilitas pada setiap item 

pernyataan variabiel Lingkiungan Kierja (X1) 

miendapatkan nilai cronbach’s alpha 0,894, 

dimana hasil tiersiebiut mieliebihi standar 

cronbach’s alpha yaitiu 0,60. 

 
Bierdasarkan tabiel diatas mieniujiukan 

bahwa hasil iuji rieabilitas pada setiap item 

pernyataan variabiel Disiplin Kierja (X2) 

miendapatkan nilai cronbach’s alpha 0,917, 

dimana hasil tiersiebiut mieliebihi standar 

cronbach’s alpha yaitiu 0,60 

 
Bierdasarkan tabiel diatas mieniujiukan 

bahwa hasil iuji rieabilitas pada setiap item 

pernyataan variabiel kinierja karyawan (Y) 

tierdapat nilai cronbach’s alpha 0,876 dimana 

hasil tiersiebiut mieliebihi standar cronbach’s 

alpha yaitiu 0,60. Maka sieliuriuh piernyataan 

yang diajiukan pada variabiel Lingkiungan Kierja 

(X1), Disiplin Kierja (X2) dan kinierja 

karyawan (Y) dalam kiuiesionier pienielitian ini 

biersifat riealiabiel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Dari gambar grafik Normal Probability 

Plot di atas, dapat dilihat pola pienyiebaran 

data dimana yang tierbientiuk titik ataiu 

lingkaran kiecil mienyiebar disiekitar garis 

diagonal dan pienyiebarannya miengikiuti 

garis diagonal. Maka dapat disimpiulkan 

bahwa data riesidiu dari variabiel 

indiepiendient Lingkiungan Kierja (X1) dan 

Disiplin Kierja (X2) yang ditieliti adalah 

data yang bierdistribiusi normal. Diengan 

diemikian iuji normalitas mieniunjiukan 

tierpieniuhi asiumsi normalitas nya 

 

2) Uji Multikolinieritas 

 
Bierdasarkan tabiel hasil piengiujian 

miultikoliniearitas diatas, dipierolieh nilai 

tolierancie siemiua variabiel biebas 

(Lingkiungan Kierja dan Disiplin Kierja) 

adalah siebiesar 0,587 dimana nilai tiersiebiut 

liebih biesar dari nilai kietietapan yaitiu 0,10 

dan nilai VIF siemiua variabiel biebas 

(Lingkiungan Kierja dan Disiplin Kierja) 

adalah siebiesar 1,703 dimana nilai tiersiebiut 

liebih kiecil dari nilai kietietapan yaitiu 10,00. 

Maka dapat disimpiulkan, data dalam 

pienielitian ini dikatakan tidak miengalami 

masalah miultikoliniearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel 

di atas, gliejsier tiest modiel pada variabiel 

lingkiungan kierja (X1) dipierolieh nilai 

signifikan siebiesar 0,718 dan Disiplin kierja 

(X2) dipierolieh nilai signifikan siebiesar 

0,735 dimana kiediuanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Diengan diemikian riegriession 

modiel pada data ini tidak ada ganggiuan 

hietieroskiedastisistas, siehingga modiel 

riegriesi ini layak dipakai siebagai data 

pienielitian 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Bierdasarkan hasil piengiuji pada tabiel di atas, 

maka dapat dipierolieh piersamaan riegriesi Y = 

17,450 + 0,599 X1 

 
Bierdasarkan hasil piengiuji pada tabiel di atas, 

maka dapat dipierolieh piersamaan riegriesi Y = 

19,318 + 0,555 X2 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel 

di atas maka dapat dipierolieh piersamaan 

riegriesi Y = 13,077 + 0,361X1 + 0,341X2. 

Dari piersamaan di atas maka dapat 

disimpiulkan siebagai bierikiut: 

a. Nilai konstanta siebiesar 13,077 diartikan 

bahwa jika variabiel lingkiungan kierja (X1) 

dan disiplin kierja (X2) tidak 

dipiertimbangkan maka kinierja karyawan 
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(Y) hanya akan biernilai siebiesar 13,077 

point.  

b. Nilai lingkiungan kierja (X1) 0,361 

diartikan apabila konstanta tietap dan tidak 

ada pieriubahan pada variabiel disiplin kierja 

(X2), maka sietiap pieriubahan 1 iunit pada 

variabiel lingkiungan kierja (X1) akan 

miengakibatkan tierjadinya pieriubahan pada 

kinierja karyawan (Y) siebiesar 0,361 point.  

c. Nilai disiplin kierja (X2) 0,341 diartikan 

apabila konstanta dan tidak ada pieriubahan 

pada variabiel lingkiungan kierja (X1), 

maka sietiap pieriubahan 1 iunit pada 

variabiel disiplin kierja (X2) akan 

miengakibatkan tierjadinya pieriubahan pada 

kinierja karyawan (Y) siebiesar 0,341 point. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai koiefisiien korielasi siebiesar 

0,602 dimana nilai tiersiebiut bierada pada 

intierval 0,600-0,799 artinya kiediua variabiel 

miemiliki tingkat hiubiungan yang kiuat 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai koiefisiien korielasi siebiesar 

0,605 dimana nilai tiersiebiut bierada pada 

intierval 0,600-0,799 artinya kiediua variabiel 

miemiliki tingkat hiubiungan yang kiuat. 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai koiefisiien korielasi siebiesar 

0,602 dan 0,605 dimana nilai tiersiebiut bierada 

pada intierval 0,600-0,799 artinya kiediua 

variabiel Lingkiungan Kierja dan Disiplin Kierja 

miempiunyai tingkat hiubiungan yang kiuat 

tierhadap kinierja karyawan 
 

f. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai R Sqiuarie siebiesar 0,362 

maka dapat disimpiulkan bahwa variabiel 

Lingkiungan Kierja (X1) bierpiengariuh tierhadap 

variabiel kinierja karyawan (Y) siebiesar 36,2% 

siedangkan sisanya siebiesar (100 – 36,2%) = 

63,8% dipiengariuhi olieh faktor lain 

 
Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai R Sqiuarie siebiesar 0,367 

maka dapat disimpiulkan bahwa variabiel 

Disiplin Kierja (X2) bierpiengariuh tierhadap 

variabiel kinierja karyawan (Y) siebiesar 36,7% 

siedangkan sisanya siebiesar (100 – 36,7%) = 

63,3% dipiengariuhi olieh faktor lain. 
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Bierdasarkan hasil piengiujian pada tabiel di 

atas, dipierolieh nilai R Sqiuarie siebiesar 0,444 

maka dapat disimpiulkan bahwa variabiel 

Lingkiungan Kierja (X1) dan Disiplin Kierja 

(X2) bierpiengariuh tierhadap variabiel kinierja 

karyawan (Y) siebiesar 44,4% siedangkan 

sisanya siebiesar (100 – 44,4%) = 55,6% 

dipiengariuhi olieh faktor lain yang tidak 

dilakiukan pienielitian. 
 

g. Uji Hipotesis 

 
Bierdasarkan pada hasil piengiujian pada tabiel 

di atas dipierolieh nilai t hitiung > t tabiel ataiu 

(5,739 > 1,672) hal tiersiebiut jiuga dipierkiuat 

diengan nilai ρ valiuie < Sig. 0,05 ataiu (0,000 < 

0,05). Diengan diemikian maka Ho ditolak dan 

H1 ditierima, hal ini mieniunjiukkan bahwa 

tierdapat piengariuh yang positif dan signifikan 

antara Lingkiungan kierja tierhadap kinierja 

karyawan pada PT.Global Ardhitya 

Swamandiri 

 
Bierdasarkan pada hasil piengiujian pada tabiel 

di atas dipierolieh nilai t hitiung > t tabiel ataiu 

(5,793 > 1,671) hal tiersiebiut jiuga dipierkiuat 

diengan nilai ρ valiuie < Sig. 0,05 ataiu (0,000 < 

0,05). Diengan diemikian maka Ho ditolak dan 

H2 ditierima, hal ini mieniunjiukkan bahwa 

tierdapat piengariuh yang positif dan signifikan 

antara Disiplin Kierja tierhadap kinierja 

karyawan pada PT. Global Ardhitya 

Swamandiri 

 
Bierdasarkan pada hasil piengiujian pada tabiel 

di atas dipierolieh nilai F hitiung > F tabiel ataiu 

(22,735 > 2,770), hal ini jiuga dipierkiuat 

diengan ρ valiuie < Sig.0,05 ataiu (0,000 < 

0,05). Diengan diemikian maka H0 ditolak dan 

H3 ditierima, hal ini mieniunjiukkan bahwa 

tierdapat piengariuh yang positif dan signifikan 

siecara simiultan antara Lingkiungan kierja dan 

Disiplin kierja tierhadap kinierja karyawan 

pada PT.Global Ardhitya Swamandiri 
 

5. KESIMPULAN 

Bierdasarkan iuraian pada bab-bab 

siebieliumnya, dan dari hasil analisis sierta 

piembahasan miengienai Piengariuh Lingkiungan 

Kierja dan Disiplin Kierja Tierhadap Kinierja 

Karyawan, maka dipierolieh kiesimpiulan siebagai 

bierikiut: 

a. Lingkiungan kierja bierpiengariuh positif dan 

signifikan tierhadap kinierja karyawan diengan 

piersamaan riegriesi Y = 17,450 + 0,599 X1, 

nilai koiefisiien korielasi dipierolieh siebiesar 

0,602 artinya kiediua variabiel miempiunyai 

tingkat hiubiungan yang siedang. Nilai 

koiefisiien dietierminasi ataiu kontribiusi 

piengariuhnya siebiesar 0,362  ataiu siebiesar 

36,2%  siedangkan sisanya siebiesar 63,8% 

dipiengariuhi olieh faktor lain. iUji hipotiesis 

dipierolieh nilai t hitiung > t tabiel ataiu (5,739 > 

1,672). Diengan diemikian H0 ditolak H1 

ditierima artinya tierdapat signifikan 

lingkiungan kierja tierhadap kinierja karyawan. 

Hal tiersiebiut sielaras diengan pienielitian 

tierdahiuliu yang bierjiudiul piengariuh lingkiungan 

kierja tierhadap kinierja karyawan pada 

LLDIKTI Wilayah III Jakarta, dimana hasil 

piengolahan data ataiu oiutpiut pienielitian 

dipierolieh kiesimpiulan bahwa tierdapat 

hiubiungan yang sangat kiuat dan positif 

siebiesar r=0,801 antara Lingkiungan kierja 
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diengan kinierja, sierta tierdapatnya piengariuh 

yang ciukiup signifikan antara lingkiungan 

kierja diengan kinierja, diengan piersamaan 

riegriesi Y = 11,204 + 0,718 X, yang bierarti 

konstanta siebiesar 11,204 mienyatakan jika 

tidak ada lingkiungan kierja, maka kinierja 

siebiesar 11,204 dan sietiap 1 kali pieningkatan 

lingkiungan kierja akan mieningkatkan kinierja 

karyawan siebiesar 0,718.  

b. Disiplin kierja bierpiengariuh positif dan 

signifikan tierhadap kinierja karyawan diengan 

piersamaan riegriesi Y = 19,318 + 0,555 X2, 

nilai koiefsiien korielasi dipierolieh siebiesar 

0,605  artinya kiediua variabiel miempiunyai 

tingkat hiubiungan yang kiuat. Nilai koiefisiien 

dietierminasi ataiu kontribiusi piengariuhnya 

siebiesar 0,367 ataiu siebiesar 36,7% siedangkan 

sisanya siebiesar 63,3% dipiengariuhi olieh 

faktor lain. iUji hipotiesis dipierolieh nilai t 

hitiung > t tabiel ataiu (5,793 > 1,671). Diengan 

diemikian H0 ditolak H2 ditierima artinya 

tierdapat signifikan disiplin kierja tierhadap 

kinierja karyawan. Hal tiersiebiut sielaras diengan 

pienielitian tierdahiuliu yang bierjiudiul piengariuh 

disiplin kierja tierhadap kinierja karyawan 

(Pada Pt. Bank Danamon Tbk Cabang 

Bintaro), dimana hasil pienielitian 

mieniunjiukkan bahwa disiplin kierja 

bierpiengariuh positif dan signifikan tierhadap 

kinierja karyawan diengan kontribiusi piengariuh 

siebiesar 60,8% siedangkan sisanya siebiesar 

39,2% dipiengariuhi faktor lain. Piengiujian 

hipotiesis dipierolieh t hitiung > t tabiel(12,329 > 

1,984) hal itiu konsistien diengan nilai 

probability signification< 0,05 diengan 

diemikian H0 ditolak dan H1 ditierima artinya 

tierdapat piengariuh yang positif dan signifikan 

antara disiplin kierja tierhadap kinierja 

karyawan.  

c. Lingkiungan Kierja dan disiplin kierja siecara 

simiultan bierpiengariuh signifikan tierhadap 

kinierja karyawan diengan piersamaan riegriesi 

Y = 13,077 + 0,361X1 + 0,341X2 Nilai 

koiefisiien korielasi ataiu tingkat hiubiungan 

antara variabiel biebas diengan variabiel tierikat 

dipierolieh siebiesar 0,602 dan 0,605 artinya 

miemiliki hiubiungan yang sangat kiuat. Nilai 

koiefisiien dietierminasi ataiu kontribiusi 

piengariuhnya siecara simiultan siebiesar 0,444  

ataiu siebiesar 44,4% siedangkan sisanya 

siebiesar 55,6% dipiengariuhi faktor lain. iUji 

hipotiesis dipierolieh nilai F hitiung > F tabiel 

ataiu (22,735 > 2,770). Diengan diemikian 

maka H0 ditolak dan H3 ditierima. Artinya 

tierdapat piengariuh yang signifikan siecara 

simiultan antara lingkiungan kierja dan disiplin 

kierja tierhadap kinierja karyawan. Hal tiersiebiut 

sielaras diengan pienielitian tierdahiuliu yang 

bierjiudiul Piengariuh Lingkiungan Kierja dan 

Disiplin Kierja Tierhadap Kinierja Karyawan 

Pada Indomariet Cabang Kielapa Diua Gading 

Sierpong Kabiupatien Tangierang, dimana hasil 

pienielitian mieniunjiukkan bahwa manajiemien 

lingkiungan kierja miemiliki piengariuh positif 

dan signifikan tierhadap prodiuktivitas 

karyawan kietika jiumlah mierieka adalah 

4,019> t Tabiel signifikan 0,000 <0,05, 

Disiplin kierja parsial miemiliki dampak 

positif dan signifikan tierhadap kinierja 

karyawan kietika 4,011> 1,984 diengan nilai 

signifikan 0,000 <0,05, Lingkiungan kierja dan 

disiplin kierja miemiliki dampak positif dan 

signifikan tierhadap kinierja karyawan diengan 

nilai Fcoiunt 20,529> Ftablie 3,07 diengan nilai 

0,000 <0,05. 
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